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ABSTRAK

Husnul Chotima : PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PBL
BERBANTUAN VIRTUAL LAB UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH PESERTA DIDIK

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan esensial yang
dituntut dalam pembelajaran abad ke-2 1, namun hasil observasi di SMAN 8 Padang
menunjukkan bahwa seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi fluida statis berada dalam kategori rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh
beberapa permasalahan yang ditemukan di lapangan, yaitu bahan ajar yang tersedia
belum sepenuhnya mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses belajar, proses pembelajaran yang belum sepenuhnya memberikan ruang
yang cukup bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam membangun
pemahamannya sendiri, serta kegiatan eksperimen yang belum dapat terlaksana
secara optimal akibat dukungan fasilitas yang belum memadai. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis desain E-
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan virtual lab untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, (2) menilai tingkat
validitas E-LKPD, dan (3) menilai tingkat kepraktisan E-LKPD berbasis PBL
berbantuan virtual lab yang dikembangkan di SMAN 8 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang dikembangkan
oleh Robert Maribe Branch. Produk yang dihasilkan berupa E-LKPD berbasis PBL
yang dilengkapi dengan simulasi virtual lab untuk mendukung kegiatan
pembelajaran fisika di kelas XI SMA. Penilaian dilakukan melalui uji validitas oleh
tiga orang tenaga ahli (validator) serta uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik
di SMAN 8 Padang, dengan instrumen berupa angket validasi dan angket
kepraktisan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain E-LKPD berbasis PBL berbantuan
virtual lab yang dikembangkan memiliki struktur yang lengkap dan sistematis. E-
LKPD dikembangkan menggunakan aplikasi Canva untuk desain visual dan
platform Flipbook untuk menghasilkan bahan ajar elektronik yang interaktif dan
dapat diakses melalui berbagai perangkat digital. Pada uji validitas, E-LKPD
memperoleh rata-rata nilai sebesar 0,94 dengan kategori valid berdasarkan
penilaian tiga orang tenaga ahli. Pada uji praktikalitas, hasil penilaian guru
memperoleh rata-rata persentase sebesar 85,51% dengan kategori sangat praktis,
sedangkan secara keseluruhan produk memperoleh persentase sebesar 79,20%
dengan kategori praktis. Dengan demikian, E-LKPD berbasis PBL berbantuan
virtual lab pada materi fluida statis dinyatakan valid dan praktis sebagai bahan ajar
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMA.

Kata Kunci: E-LKPD, Problem Based Learning (PBL), Virtual Lab, Kemampuan
Pemecahan Masalah, Fluida Statis, Model ADDIE



ABSTRACT

Husnul Chotima : DEVELOPMENT OF PBL-BASED ELECTRONIC
WORKSHEET WITH THE ASSISTANCE OF
VIRTUAL LAB TO IMPROVE STUDENTS'
PROBLEM SOLVING CAPABILITY

Problem-solving ability is an essential skill required in 21st-century learning, but
observations at SMAN 8 Padang show that all indicators of students' problem-
solving abilities in static fluid material are in the low category. This condition is
influenced by several problems found in the field, namely the available teaching
materials are not fully able to facilitate active student involvement in the learning
process, the learning process does not fully provide sufficient space for students to
be actively involved in building their own understanding, and experimental
activities cannot be carried out optimally due to inadequate facility support. Based
on these problems, this study aims to: (1) analyze the design of E-LKPD based on
Problem Based Learning (PBL) assisted by a virtual lab to improve students'
problem-solving abilities, (2) assess the level of validity of E-LKPD, and (3) assess
the level of practicality of E-LKPD based on PBL assisted by a virtual lab
developed at SMAN 8 Padang.

This research is a research and development (R&D) project using the ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model developed by
Robert Maribe Branch. The resulting product is a PBL-based electronic student
worksheet (LKPD) equipped with a virtual lab simulation to support physics
learning activities in grade 11 of high school. Assessment was conducted through a
validity test by three experts (validators) and a practicality test by teachers and
students at SMAN 8 Padang, using instruments such as a validation questionnaire
and a practicality questionnaire.

The results indicate that the PBL-based electronic student worksheet design,
supported by the virtual lab, has a comprehensive and systematic structure. The e-
LKPD was developed using the Canva application for visual design and the
Flipbook platform to produce interactive electronic teaching materials accessible
through various digital devices. In the validity test, the e-LKPD obtained an average
score of 0.94, categorized as valid, based on the assessment of the three experts. In
the practicality test, the teacher's assessment results obtained an average percentage
of 85.51% with a very practical category, while the overall product obtained a
percentage of 79.20% with a practical category. Thus, the PBL-based E-LKPD
assisted by a virtual lab on static fluid material was declared valid and practical as
a teaching material to improve the problem-solving abilities of grade XI high school
students.

Keyword: E-LKPD, Problem Based Learning (PBL), Virtual Lab, Problem
Solving Ability, Static Fluid, ADDIE Model
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving skills) merupakan
keterampilan krusial yang harus dimiliki peserta didik dalam menghadapi tantangan
abad ke-21. World Economic Forum (2020) menegaskan bahwa kemampuan ini
termasuk salah satu kompetensi inti di era Revolusi Industri 4.0, sementara Asuri
et al. (2021) menyatakan bahwa pemecahan masalah menjadi tolak ukur kualitas
peserta didik pada abad modern. Dalam pembelajaran fisika, kemampuan ini sangat
penting karena memungkinkan peserta didik menggunakan informasi yang tersedia
untuk menentukan langkah penyelesaian suatu keadaan tertentu. Selain itu,
pemecahan masalah merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS), sehingga memiliki peran sentral dalam
membantu peserta didik memahami konsep, mengembangkan nalar kritis, kreatif,
serta membangun logika berpikir dalam menghadapi situasi baru.

Sebagai salah satu syarat utama keberhasilan belajar, kemampuan pemecahan
masalah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar
peserta didik. Layali dan Masri (2020) menyatakan bahwa kemampuan ini menjadi
sarana utama dalam membentuk HOTS yang diperlukan dalam pembelajaran abad
ke-21. Peserta didik yang mampu memecahkan masalah dengan baik cenderung
lebih terampil berpikir logis, mampu mengambil keputusan secara rasional, dan
mudah beradaptasi terhadap perubahan teknologi maupun sosial. Hal ini sejalan

dengan pandangan Kurniawan et al. (2018) yang menegaskan bahwa kemampuan



pemecahan masalah merupakan kompetensi penting agar peserta didik dapat
bersaing, sukses dalam kehidupan, serta mampu menghadapi tantangan dunia kerja
di masa depan.

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa melalui kebijakan dan program
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Salah
satu langkah utama adalah penerapan Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pembelajaran berbasis proyek dan masalah nyata agar siswa terbiasa berpikir kritis,
kreatif, serta mampu menemukan solusi atas persoalan yang dihadapi. Selain itu,
pemerintah juga meningkatkan kompetensi guru melalui program Guru Penggerak
dan Platform Merdeka Mengajar yang dirancang untuk membekali guru dengan
strategi pembelajaran inovatif yang menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) pada siswa. Dalam aspek penilaian, pemerintah mengganti Ujian
Nasional dengan Asesmen Nasional, yang berfokus pada pengukuran literasi
membaca dan numerasi sebagai indikator kemampuan analisis dan pemecahan
masalah siswa. Upaya ini didukung pula oleh penyediaan media pembelajaran
digital, seperti Rumah Belajar dan Platform Merdeka Mengajar, yang memfasilitasi
siswa untuk belajar secara interaktif melalui simulasi dan kegiatan eksploratif.
Dengan berbagai langkah tersebut, pemerintah berupaya membentuk generasi
pelajar yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk berpikir analitis dan menyelesaikan masalah secara efektif dalam kehidupan

sehari-hari.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara dengan guru,
penyebaran angket kepada guru dan siswa, serta tes kemampuan pemecahan
masalah di SMAN 8 Padang, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran fisika. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan Gambar 1 terdapat beberapa permasalahan. Permasalahan
pertama, rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Dimana pada grafik
menunjukkan bahwa seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah pada
materi fluida statis berada pada kategori rendah. Hal ini disebabkan karena sikap
siswa yang cenderung pasif ketika pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa
hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya keinginan untuk bertanya atau
berdiskusi lebih jauh mengenai materi yang sedang dipelajari. Situasi seperti ini

membuat siswa tidak terbiasa berpartisipasi aktif dalam proses berpikir ilmiah.



Kurangnya keterlibatan aktif menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa
rendah. Guru juga mengonfirmasi bahwa siswa cenderung menghafal rumus tanpa
memahami konsep fisika secara mendalam, sehingga ketika dihadapkan pada
permasalahan nyata mereka kesulitan menentukan langkah penyelesaiannya.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga disebabkan oleh kurangnya
latihan dalam mengerjakan soal-soal yang bersifat terbuka dan menuntut analisis
mendalam. Materi fisika sering diajarkan hanya dalam bentuk teori dan contoh soal
rutin, bukan masalah yang mengharuskan siswa mencari solusi secara mandiri.

Permasalahan kedua, ditemukan bahan ajar yang digunakan guru proses
pembelajaran fisika di SMAN 8 Padang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru fisika, bahan ajar yang tersedia saat ini masih belum dilengkapi dengan
panduan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan
dan pemecahan masalah secara mandiri. Meskipun berdasarkan hasil angket
sebanyak 70,59% peserta didik menyatakan bahwa guru telah menggunakan media
ajar dalam proses pembelajaran, namun hanya 61,76% peserta didik yang merasa
mudah memahami materi menggunakan media ajar tersebut. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa bahan ajar yang ada belum optimal dalam mendukung
pemahaman konsep fisika yang bersifat abstrak, sehingga peserta didik kurang
terlatih untuk berpikir kritis dan sistematis dalam menyelesaikan permasalahan
fisika.

Permasalah ketiga, proses pembelajaran fisika di SMAN 8 Padang belum

sepenuhnya memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik untuk terlibat aktif



dalam membangun pemahamannya sendiri. Berdasarkan hasil angket peserta didik,
hanya 47,06% siswa yang menyatakan mudah memahami fisika melalui cara
pembelajaran yang selama ini diterapkan di kelas. Di sisi lain, sebanyak 85,30%
peserta didik menyatakan akan lebih mudah memahami fisika melalui kegiatan
demonstrasi dan eksperimen, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara
pendekatan pembelajaran yang diterapkan dengan kebutuhan belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara, guru mengakui bahwa penerapan model
pembelajaran yang lebih berorientasi pada aktivitas peserta didik seperti Problem
Based Learning (PBL) belum dapat diterapkan secara konsisten akibat keterbatasan
waktu dan ketersediaan perangkat pembelajaran pendukung. Kondisi ini
berdampak pada kurang terlatihnya peserta didik dalam mengaitkan konsep fisika
dengan permasalahan kehidupan nyata serta mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah secara mandiri.

Permasalah terakhir, kegiatan eksperimen dalam pembelajaran fisika di SMAN
8 Padang belum dapat terlaksana secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru fisika, kegiatan praktikum pada materi fluida statis belum dapat
dilaksanakan sebagaimana mestinya karena dukungan fasilitas yang tersedia di
sekolah belum memadai. Kondisi ini sangat bertolak belakang dengan kebutuhan
peserta didik, mengingat 85,30% peserta didik menyatakan akan lebih mudah
memahami fisika melalui kegiatan demonstrasi dan eksperimen. Terbatasnya
pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan eksperimen menyebabkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep fisika yang

dipelajari dengan fenomena nyata yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga turut



berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik,
khususnya pada indikator melaksanakan rencana dan memeriksa kembali yang
masing-masing hanya memperoleh persentase 27,94% dan 25,00%.

LKPD merupakan bahan ajar yang terdiri dari materi, ringkasan serta
petunjuk penggunaan dan pelaksanaan tugas yang harus dilaksanakan oleh
siswa dan mengacu pada kompetensi-kompetensi yang hendak dicapai. LKPD
merupakan sarana yang mampu membantu dan memudahkan peserta didik
pada saat melaksanakan proses pembelajaran. Penggunaan LKPD membantu
peserta didik mengkonstruksi pengetahuan mereka sehingga mampu
meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah (Khovivah et al., 2022).
Seiring perkembangan teknologi, fungsi dan manfaat LKPD kini dapat
dioptimalkan melalui bentuk elektronik atau E-LKPD, yang tidak hanya memuat
materi dan panduan pembelajaran, tetapi juga menyediakan interaktivitas serta
akses yang lebih fleksibel sehingga mampu memperkuat peran LKPD dalam
mendukung kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Meskipun E-LKPD memungkinkan pembelajaran yang fleksibel dan mandiri,
implementasinya sering kali kurang maksimal. Menurut penelitian Pratiwi dkk.
(2020), banyak E-LKPD yang hanya melibatkan pemindahan materi pembelajaran
ke dalam format digital tanpa menggunakan strategi pengajaran yang inovatif
seperti PBL atau simulasi interaktif. Pada dasarnya, integrasi laboratorium virtual
dalam E-LKPD dapat memberikan pengalaman belajar yang bersifat inkuisitif,
sehingga memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam pengalaman virtual yang

sulit diakses di dunia nyata (Mulyani, 2022). Virtual lab sebagai alat simulasi



digital, telah terbukti meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi belajar.
Misalnya, penelitian Wulandari et al (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
virtual lab dalam pembelajarsn fisika meningkatkan hasil belajar siswa sekitar 25%.
Namun, belum banyak E-LKPD yang mengintegrasikan PBL dengan virtual lab
secara kohesif untuk mengajarkan teknik pemecahan masalah.

Salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Model
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan inovatif yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memfokuskan pada
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah secara mandiri dan
kolaboratif (Novianti, 2024). Berdasarkan hasil penelitian, model problem based
learning mampu membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah fisika siswa dalam penyelesaian suatu masalah (Ekawati, 2017). Selain itu
menurut Suharni & Rahmatsyah (2020) model problem based learning memberikan
pengaruh terhadap kemampuan masalah siswa. Dalam pelaksanaannya model PBL
harus diikuti dengan sistem pendukung berupa media pembelajaran seperti Lembar
kerja peserta didik (LKPD).

Penerapan E-LKPD berbasis PBL berbantuan Virtual Lab, diharapkan
pembelajaran Fisika dapat berubah menjadi lebih menarik, interaktif, dan berpusat
pada siswa. Siswa tidak hanya sekadar mendengar penjelasan guru, tetapi juga aktif
dalam memecahkan masalah, berdiskusi, serta melakukan simulasi praktikum
secara virtual. Selain itu, melalui model ini kemampuan berpikir kritis dan

keterampilan pemecahan masalah siswa dapat berkembang dengan baik. Pada



akhirnya, inovasi pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi
belajar, mempermudah pemahaman konsep, serta mengurangi anggapan bahwa
Fisika adalah pelajaran yang sulit.

Berdasarkan  permasalahan  dilapangan, diperlukan adanya inovasi
pembelajaran yang mampu mengatasi kendala sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran Fisika. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan
Virtual Lab. Melalui E-LKPD berbasis PBL, siswa akan diajak untuk belajar
dengan cara menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Sementara itu,
penggunaan Virtual Lab dapat mendukung pembelajaran dengan simulasi
eksperimen digital yang lebih mudah diakses, meskipun kegiatan praktikum
langsung jarang dilakukan. Dengan demikian, siswa tetap memiliki kesempatan
untuk melakukan percobaan dan memahami konsep Fisika secara lebih baik.

B. Identifikasi Masalah

Dari wuraian latar belakang di atas terdapat beberapa masalah yang

diindentifikasi, yaitu :

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa

2. Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya
mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik

3. Proses pembelajaran belum sepenuhnya memberi ruang yang cukup bagi
peserta didik untuk terlibat aktif dalam membangun pemahamannya sendiri

4. Kegiatan eksperimen dalam pembelajaran belum terlaksana secara optimal



C. Batasan Masalah

Dari berbagai masalah yang muncul pada identifikasi, maka penelitian ini

difokuskan pada:

1. E-LKPD dikembangkan dengan menerapkan problem based learning.

2. Materi yang dikembangkan dalam E-LKPD ini meliputi topik Fluida Statis.

3. Virtual lab yang digunakan dalam E-LKPD ini adalah simulasi PAET, dengan
memanfaatkan simulasi “Density and Buoyancy” dan “Fluid Pressure and
Flow” untuk mendukung kegiatan eksperimen virtual pada materi fluida statis

4. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang diamati yaitu memahami
masalah, mendeskripsikan masalah kedalam konsep fisika, merencanakan
solusi, menjalankan solusi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat maka disusunlah rumusan

masalah. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini:

1.

Bagaimana desain E-LKPD berbasis PBL berbantuan virtual lab untuk
meningkatkan kemmapuan pemecahan masalah siswa di SMAN 8 Padang?

Bagaimana tingkat validitas E-LKPD berbasis PBL berbantuan virtual lab yang
dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di SMAN

8 Padang?

. Bagaimana tingkat kepraktisan E-LKPD berbasis PBL berbantuan virtual lab

yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di

SMAN 8 Padang?



E.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah disusunlah tujuan dari penelitian, adapun tujuan

penelitian ini:

1.

Menganalisis desain E-LKPD berbasis PBL berbantuan virfual lab untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di SMAN 8 Padang.

Menilai tingkat validitas E-LKPD berbasis PBL berbantuan virtual lab yang
dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di SMAN

8 Padang.

. Menilai tingkat kepraktisan E-LKPD berbasis PBL berbatuan virtual lab yang

dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di SMAN
8 Padang.

Manfaat Penelitian

. Manfaat teoritis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, bisa dijadikan literasi dan sumber
tentang pendidikan, terkhususnya mahasiswa.
Manfaat praktis
a. Manfaat bagi siswa
Meningkatkan keterlibatan aktif dan kemampuan pemecahan masalah
melalui pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan simulasi
interaktif.
b. Manfaat bagi guru
Memberikan alternatif bahan ajar inovatif yang mudah diakses dan sesuai

dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
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c. Manfaat bagi pembaca
Dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lainnya yang memiliki
kesamaan penelitian.

d. Manfaat bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan untuk

terus semangat membenahi pembelajaran untuk lebih baik lagi kedepannya.

11



BAB V
PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Desain E-LKPD dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE
(yang dibatasi hingga tahap pengembangan/praktikalitas). Struktur E-LKPD
dimodifikasi menggunakan platform Flipbook interaktif agar mudah diakses
secara daring melalui berbagai perangkat digital. Desain ini secara terstruktur
mengintegrasikan materi Fluida Statis dengan lima sintaks Problem Based
Learning (PBL) yaitu orientasi masalah, pengorganisasian peserta didik,
bimbingan penyelidikan, pengembangan karya, serta analisis dan evaluasi dan
dipadukan dengan simulasi eksperimen digital (virtual lab) untuk memfasilitasi
indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik

Hasil pembuatan E-LKPD berbasis PBL berbantuan virtual lab pada materi
fluida statis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
yang telah diperoleh tergolong kepada kategori yang valid sehingga layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil pengujian praktikalitas dari produk E-LKPD berbasis PBL berbantuan
virtual lab pada materi fluida statis untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang telah diperoleh tergolong kepada
kategori yang sangat praktis sehingga layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dicapai dan kendala yang dihadapi, maka

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Guru dapat menggunakan E-LKPD berbasis PBL berbantuan virtual lab pada
materi fluida statis untuk mendukung proses pembelajaran fisika di kelas XI.

Peserta didik dapat menggunakan E-LKPD berbasis PBL berbantuan virtual lab
pada materi fluida statis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

peserta didik dan pemahaman konsep pada proses pembelajaran.

. Pada peneiti lainnya dapat mengembangkan E-LKPD pada semua materi fisika

di kelas XI semester satu maupun semester dua.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas dari produk yang telah

dibuat.
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